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Abstract - Pada skripsi ini mengangkat judul tentang; “Analisa 

Keandalan Jaringan Sistem Distribusi Tegangan Menengah 20 kV 

Menggunakan Metode Section Technique Di PT. PLN (Persero) Rayon 

Atambua – Nusa Tenggara Timur”. Dimana Keandalan distribusi 20 kV 

di Kota Atambua terfokus pada penyediaan dan penyaluran, serta 

pelayanan pada pelanggan atau masyarakat modern yang 

membutuhkan energi listrik dalam berbagai kegiatan. Adapun beberapa 

gangguan yang biasa terjadi pada jaringan distribusi 20 kV ini yaitu 

berupa gangguan temporer, permanen dan Black Out sistem yang 

mengganggu kontinuitas pelayanan yang dapat merugikan konsumen. 

Pada skripsi ini dibatasi permasalahan jaringan distribusi di PLN 

Rayon Atambua. Skripsi ini bertujuan untuk meningkatkan nilai indeks 

keandalan SAIDI & SAIFI dengan mengimplentasikan pemasangan 

Recloser pada penyulang yang belum terpasang Recloser sehingga 

diperoleh nilai indeks keandalan yang lebih baik sampai memenuhi 

SPLN yaitu SAIFI (3.2 kali/tahun) dan SAIDI (21 jam/tahun). 
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Abstract - In this essay is lifting the title about; “Analysis The 

Reliability of The Network Distribution System Medium Voltage 20 KV 

uses The Technique Section in PT. PLN ( Persero ) Rayon Atambua – 

East Nusa Tenggara”. Where is the reliability of the distribution of 20 kV 

ini the city Atambua focused on the provision and distribution of, and 

get services to customers or modern society that requires electrical 

energy in various activities. As for some of the ordinary for the 

distribution network 20 kV it is the form of temporary disorder, 

permanent and black out the system the interrupting the continuity 

service which may hurt consumers. In this essay is limited distribution 

network problems in PLN Rayon Atambua. This essay is aims to 

improve index value the reliability of SAIDI and amp SAIFI with 

implentation Recloser installation on feeder to un tag Recloser so 

acquired index value the reliability of the better to meet SPLN SAIFI 

(31 times/years) and SAIDI (21 hours/years). 
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